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Abstrak

Penghargaan Wayang Indonesia sebagai Karya Agunglaju Bangsa dalam The
Representative List of the Intangible Culture Heg# of Humanity pada 7 November 2003
merupakan simbol pengakuan dunia terhadap wayabggs salah satu warisan budaya
Indonesia. Pengakuan dunia tersebut direpreseraasiteh UNESCO, organisasi di bawah
naungan PBB di bidang kebudayaan. Kelurahan Sonoregrupakan sentra pengrajin
wayang kulit atau industri tatah sungging terbesiarKabupaten Sukoharjo Jawa Tengah
yang memiliki 20 UKM pengrajin wayang kulit untulagan maupun wayang kulit untuk
pertunjukan. Meskipun sumbangan industri ini padeDRcukup signifikan, namun beberapa
permasalahan terkait dengan pengembangan tatahgingyang jamak dihadapi oleh para
pengrajin diantaranya 2 (dua) UKM mitra, yaitu UKKatah sungging Marwanto dan
Suwandi. Permasalahan yang dihadapi adalah rendaheknologi penyimpanan bahan,
belum optimalnya proses pengerokan dan pengeritkgiity tidak terdokumentasinya pola
atau desain wayang, proses duplikasi dan pengeprgsag kurang optimal serta belum
tertatanya proses pengerjaan tatah sungging selinggmerlukan bantuan pendampingan
untuk perbaikan kualitas. Solusi terhadap permasatadilakukan dengan memperbaiki
semua proses mulai pra produksi hingga proses agfoduksi tatah sungging, meliputi:
perbaikan proses pengelolaan bahan kulit, prosasdpplikasian pola wayang pada kulit,
perbaikan proses pengepresan wayang, penataan ewaeaj kerja hingga pencanangan
kegiatan nyantrik gawe wayang untuk melahirkan pajg tatah sungging baru dan
melestarikan budaya Jawa yang adiluhung.

Kata Kunci : kualitas, tatah sungging, wayang kulit, Sukohapemasaran

A. PENDAHULUAN

Kondisi Eksisting Industri Wayang K ulit (Tatah Sungging)

PenghargaalVayang Indonesia sebagai Karya Agung Budaya Ddaia merupakan
simbol pengakuan dunia terhadap wayang sebagdi sata warisan budaya Indonesia, selain
keris dan batik Indonesia. Sebagai karya agungyaudlunia yang ditetapkan oleh UNESCO
sebagaiMasterpiece of Oral And Intangible Heritage of Humitg. meneguhkan wayang kulit,
seni pertunjukkan asli Indonesia yang berkembansatpeli Pulau Jawa dan Bali. yang
terpengaruh oleh kebudayaan Jawa dan Hindu mempakiah satu kebudayaan yang
dikagumi oleh masyarakat Indonesia dan makgamternasional.

Sejalan dengan peta jalan industri kreatif Nasioivalustri industri tatah sungging
wayang memberikan kontribusi besar dalam ekspa@araesignifikan yaitu sebesar 18% (2010;
Disperindag). Wayang, khususnya wayang kulit merkbagrarti penting dalam pengembangan
industri kreatif berbasis budaya lokal. Wayangtkumerupakan produk industri kreatif strategis
karena berbasis pada nilai-nilai adiluhung budayall Indonesial¢cal cultural heritages of
creative industriegsyang perlu mendapat perhatian dan pendampingantatp eksis dalam
proses perubahan jaman yang semakin modern.

Wayang kulit Indonesia, diakui sebagai bentuk kesentradisional yang telah
mendunia.Negara lain, seperti: Australia, Jepangn&me dan Belanda memasukkan wayang
dan gamelan dalam kurikulum studi pengenalan kedzarg¢ross cultural understanding

Eka Murtiasri, Suharto, Sartono 71



DIAN MAS, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2015

dalam bentuk materi perkuliahan budaya asing darsegnereka. Kendati Indonesia belum
memiliki track recordekspor wayang kulit dalam jumlah signifikan seczabd (tidak ada data
dari pelaku usaha), namun beberapa negara terssdminati wayang kulit sebagai media
pembelajaran maupun cinderamata /souvenir dalartuk®ya baik sebagai produk “wayang
pertunjukan” lengkap dengan gapitan maupun dalanmtukeproduk “wayang berbingkai”.
Peran para dalang kondang Indonesia, seperti KitdbaBudarsono, Ki Enthus Susmono, dan
Ki Joko Edan yang sering melakukan pertukaran bediaya telah berjasa turut membantu
dikenalnya wayang kulit Indonesia ke luar negeikudi dengan permintaan wayang kulit oleh
peminat di luar negeri.

Dalam memenuhi kebutuhan pengembangan pendidikéas Ibudayacfoss cultural
understandinyy permintaan produk wayang dari beberapa negagartseéMalaysia, Inggris,
Amerika Serikat Australia dan Suriname meningkat thhun ke tahun. Permintaan tersebut
berasal dari peminat dan pemerhati yang menyakgi&gelaran wayang kulit oleh para dalang
kondang di luar negeri.Selanjutnya, kebutuhan peimam ekspornya dilimpahkan pada UKM
mitra di Sukoharjo Jawa Tengabh.

Nilai strategis UKM mitra yaitu UKM Tatah Sunggim®Rembuatan Wayang di Sentra
Kerajinan Kulit Sonorejo, Sukoharjo dalam PrograriPIbPE 2014 ini adalah sebagai bentuk
upaya dari nyata turut serteyuri-uri budaya lokal melalui pendekatan penerapan sains da
teknologi tepat guna pada UKM mitra. Pendampingahadap UKM mitra mengingat peran
strategis industri ini dalam berbagai bidang mdkii peningkatan kesejahteraan pelaku usaha
hingga peningkatan pendapatan Negara melalui patalapasli daerah, yaitu Kabupaten
Sukoharjo. Berikut isu potret daya tarik UKM Wayakglit dalam konteks pentingnya
dilakukan pendampingan.

Isu Ikon Wisata Jawa Tengah

Isu budaya Peta Jalan Industri kreatif Nasional

local cultural heritages of creative dan Sukoharjo

industries Wayang Kulit merupakan Ikon
Pengakuan UNESCO terhadap 5y anq sebagai salah satu produk Seni Jawa Tengah dan Kabupaten
Wayang Kulit Industri kreatif Nasional yang Sukoharjo dalam kontribusinya _
The Representative Listofthe  keberadaannya mendukung pada pengembangan produk seni
Intangible Culture Heritage of pengembangan UKM lokal

Humanitymembutuhkan upaya Pendapatan Agi

nyata untuk melestarikan Daerah (PAD)
budav NS Wayang Kulit
e memberikan

Y

sumbangan thd PAD

/ Kab. Sukoharjo

DAYA TARIK

SDM Tatah Sungging yang langka WAYANG
KULIT SEBAGAI R, Penerapan | pteks yang masih
Kerajinan Tatah Sungging sebagai OBYEK rendah dalam pengelolaan
PENGABDIAN produksi dan pemasaran

Wayang tidak diminati generasi m’

sehingga ada gap / kelangkaan Rendahnya serapan ipteks

permintaan dan kebutuhan tenaga dalam mendukung

kerja tatatsungging. /\/ pemberdayaan UKM Wayang
dan tatah sungging.

pendukung utama SDM pembuatan \

Gambar 1. Isu Strategisdan Potret Daya Tarik Produk Wayang Kulit

Geliat perekonomian daerah Kabupaten Sukoharjs tegtkembang dengan kenaikan
PAD sebesar 20 Milyar Rupiah, dengan jumlah IKMassfak 16.541 (BPS:2010); pada tahun
yang sama besaran volume ekspor Sukoharjo sek¢Sar 196 680 879.38. Peta Industri dan
UKM unggulan utama Sukoharjo, selain pada sentraemmtan, adalah: kerajinan “Tatah
Sungging”. Tatah Sungging merupakan ikon kerajilema Tengah yang memiliki sentra tidak
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lebih dari 70 UKM yang tersebar yang di daerah:dBakjo, Wonogiri, Klaten, dan Magelang.
Kelurahan Sonorejo merupakan sentra pengrajin sogdgrbesar Sukoharjo yang memiliki 20
UKM pengrajin wayang kulit untuk hiasan maupun wayulit untuk pertunjukan. (Tabel 1.:
Sebaran Sentra Kerajinan Sungging - Jawa Tengah).

Tabel 1. Sebaran Sentra Tatah Sungging Jawa Tengah

No Desa Kecamatan Kab/K odia Unit Usaha
1 Sonorejo Sukoharjo Kab. Sukoharjo 20
2 Punduhsari Manyaran Kab. Wonogiri 9
3 Sidowarno Wonosari Kab. Klaten 18
4 Sumber Dukun Kab. Magelang 20

Sumber: Data Departemen Perindustrian dan Perdaganipteng, 2012

Profil Manajemen Usaha Kerajinan Tatah Sungging UKM Mitra

UKM mitra merupakan industri kecil yang bergerakadabidang kerajinarh@ndmade
handycraf} tatah sungging, yang terletak didesa Kayen, SjaoProduk UKM mitra diminati
pada dalang kondang karena harga dan kualitas gaagiarkan. Hampir semua dalang
kondang seperti Ki Enthus dan Ki Manteb memesanangypada UKM mitra Sanggar Ki
Marwanto di Desa Kayen Sukoharjo. Produk kerajitegah sungging “Ki Marwanto” (UKM
Mitra 1) dan “Sanggar Suwandi” (UKM Mitra 2) banydininati dengan segmen pasar sasaran
(a) kalangan dalang populer, (b) konsumen dome#tisolo Raya, Jember, Blitar, Kediri,
Tulung Agung maupun juga pembeli asifigréign buye). Beberapa dari produk kerajinan ini
telah (c) diekspor ke Malaysia, Jepang dan Belandtalui perantara pihak ketiga. Harga
wayang premium yang ditawarkan dengan prodo emasapei Rp.1.500.000/pcs, sementara
dengan prodo grenjeng untuk hiasan dinding berlaséara Rp.700.000-1.000.000/pcs.UKM
mitra saat ini memiliki omzet penjual@erbulan berkisar IDR 110.000.000.

Implementasi proses produksi tatah sungging unarkbuatan wayang membutuhkan
waktu satu minggu sampai dengan sepuluh hari umeakgerjakan tahapan proses sampai
dengan selesai. Proses tatah sungging dilakukataketulit diberikan pola gambar dengan
dicorok. Ketrampilan dan kerapian hasil tatahar@eding lurus dengan pengalaman pengrajin
tatah sungging. Kendala yang muncul pada UKM1 déMP mitra adalah keterbatasan jumlah
SDM berpengalaman dalam pemenuhan kapasitas piqoeiksh (apabila terjadi peningkatan
permintaan) sehingga produksi tidak optimal.Kondisidisebabkan karena minimnya jumlah
pengrajin yang menekuni kerajinan tatah sunggingabilitas proses menjadi lama, ketika
kedua UKM mitramerecoverykesempurnaan kulit yang telah dijidar hanya dertganologi
amat sederhana yaitu dengan menindihkan kaca/k&lerigi semen pada kulit wayang agar
permukaannya rata. Pewarnaan dengan memberikanawgada bagian-bagian wayang,
termasuk didalamnya memberikan lapisan prodo maigpisan grenjeng. Pengecatan wayang
dengan menggunakan cat wayang kualitas baik, dekgambangan prodo emas maupun
grenjeng untuk membuat ornamen detail pada wayafigFtoses pengecatan pada wayang
memiliki filosofi yang telah dikembangkan oleh emmayang sehingga desain corak yang
beragam pada suatu tokoh wayang menuntut keatdiapeimahaman pengrajin tatah sungging
tentang lakon pewayangan.

Pemilihan bahan baku kulit merupakan hal pentimigydiperhatikan dalam memenuhi
pesanan wayang, pada pesanan wayang premium pamilialitas kulit sangat diperhatikan.
Kualitas kulit ini berkaitan dengan durabilitas gganaan wayang kulit dan kualitas kelenturan
wayang. Penggunaan kulit kerbau membuat produk mgayang dihasilkan lebih stabildan kuat
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terhadap perubahan cuaca dan panas, sebaliknygyreramn kulit sapi mengakibatkan wayang
tidak tahan lama karena kulit biasanya menjadi ngeng. Pada tahapan ini teknologi jidar
dan pengepresan kulit sebagai bahan wayang mesgadiat krusial. Kebutuhan bahan baku
produksi rata-rata dalam satu bulan adalah 5 lerkbhtr (2x1,8 meter) dengan harga per-
lembar Rp. 800.000,- (bahan kulit belum dikerok¢pbktuhan bahan lainnya adalah gapit
(tanduk kerbau) dan tuding (material fiber, bamkayu) dengan kebutuhan material bahan
pendukung sebesar Rp. 50.800.000 bagi produksingagalama satu bulan. Pada sisi lain
volume, kapasitas produksi wayang pada UKM mitta-rata 52 wayang dalam satu bulan.

Pendekatan aspek pasar pada UKM mitra saat irilaneinodel perantara ekspor
(pihak ketiga), maupun dengan calieect selling dimana pemesan mengetahui produk UKM
mitra melalui kolega dan getok-tular masyarakat mwnsehingga difusi informasi produk dan
pemasaran memiliki keterbatasan geografis dalagkuip dominan kota-kota di pulau Jawa.

Manajemen Usaha pada UKM masih bersifat tradisjareigan pencatatan pembelian
barang, dan catatan penjualan berupa kuitansi yaagx memiliki rekam jejak inventori
maupun laporan administrasi untuk mengukur tinggeaintungan usaha. Hal ini menyebabkan
laju perkembangan usaha sulit diukur.

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk mempangkan usaha tatah sungging
melalui perbaikan proses produksi dan memperluamparan pada khususnya dan menyiapkan
tenaga tatah sungging demi kelangsungan hidup timdatah sungging dalam upaya nguri-uri
budaya yang adiluhung.

B. SUMBER INSPIRASI
K ebutuhan Pendampingan UKM Mitra

Beberapa kebutuhan UKM mitra meliputi: penataanpenpenyimpanan bahan kulit,
perbaikan proses pengerokan dan pengeringan fpetigarsipan desain dan pengelolaan proses
pengerjaan, manajemen rekam jejak desain berbasisjemen arsip, penataan administrasi
keuangan, penguatan ekspor tanpa pihak ketiganéamujudkan sustainabilitas budaya melalui
rekrut pelatihan SDM bagi generasi muda. Seca@, @permasalahan yang perlu diselesaikan
adalah:

1) UKM saat ini belum memahami pendekatan produksktéféagi peningkatan kualitas
produk secara optimal.

a) Ruang kerja dan penyimpanan peralatan kerja pad®l WdHat ini belum memenuhi
indikator: kerapian, kecukupan sirkulasi udara ldgoutruang. Kondisi bahan baku kulit
yang ditumpuk-tumpuk menjadikan kulit siap pakainjadi lembab. Ruang kerja dan
peralatan yang tidak tertata memperlambat prosgs ke

b) Pendekatan teknologi desain pada UKM mitra rekgderhana. Pola “master wayang”
digambar secara manual (berdasarkan pemahamaafifijodPola gambar ini nantinya
akan diduplikasi oleh tenaga pengrajin yang melakuiatah sungging. Karena tidak ada
cara penyimpanan secara khusus untuk master waysrngakibatkan pengrajin rentan
kehilangan gambar master.

c) Proses duplikasi pola master wayang di kulit beldilakukan dengan benar, sering
terjadi proses jiplak ini harus dilakukan beruldad;.

d) Proses pewarnaan masih belum standar, kadang warledu tebal/tipis, terlalu
gelap/terang. Bila terjadi kesalahan maka dilakukaoses penghapusan yang tidak
mudah sebelum dilakukan pewarnaan ulang. Jika gpriosdidak berhasil, maka bahan
kulit akan rusak dan tidak dapat digunakan lagi.
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e) Proses pengepresan wayang yang digunakan UKM misil menggunakan alat bar

f)

seadanya, Yyaitu dengan menindihkan kaca maupumdatat berisi semen pa
permukaan wayang. Teknik pengepresan wayang madelebenarnya membutuhk
waktu relatif lama (lebih dari tiga hari) untuk mieemtuk lembaran wayang medi rata
dan halus.

Proses akhir produksfinishing produc) tidak/belum memiliki metode simulasi/keranc
kerja contoh pakem pewarnaan bagi penuntun pengpgimula, sehingga pengra
dalam melakukan proses akhir pewarnaanan sering#fak sesuai delan pakem warna
semestinya. Kesalahan ini akan menambah waktu [em@jan karena proses perbai
dan penghapusan warna yang Si

2) Ada keterbatasan pemenuhan produksi karena minimnygdesesain dan pengrajin ta

3)

4)

sungging

Dari jumlah tenaga kerja (LM1: 13 orang) yang ada hanya hanya sebagian keoilahg)
yang menguasai teknik tatah sungging dalam set#g@pan proses secara tun
Perbedaan ketrampilan pengrajin pemula dan semida snasa pengalaman pengr.
berdampak pada tidak adanya kegaman standar kualitas produk dan lamba
pemenuhan permintaan wayang yang juga berkontriags mahalnya harga waya
Manajemen dan administrasi belum memiliki rekarajéjeuangan yang ba
Pendekatan administrasi dan keuangan pada UKM mikgil menggunakan mod
tradisional, pengelolaan keuangan dipegang olehladgeluarga sekaligus pemilik UK
mitra.Tidak ada rekam jejapembelian bahan baku, penjualan maupun piutang)ggs
UKM mitra sangat sulit mengukur perkembangan usaéiapun tingkaprofitabilitas.
Pengembangan pasar sasaran antar pulau dan elsgbrterbata

UKM mitra menggunakan model pemasaran berbasis tklen di mana kapasit
produksi didasarkan atas permintaan/order pesarg yaasuk.UKM mitra saat i
menggunakan pemasaratas dasar kepercayaan pelanggan, model pemasaaanni
mengandalkan penyebaran informasi dari kc-kolega yang telah terlebih daht
memesan produk wayang/ kerajinan tatah sunggingldiang dan toksouvenir Sebaran
geografis pasar sasaran, iputi wilayah: Semarang, Kediri, Jember, Jakartaupun
Surakarta. Sementara, pasar sasaran ekspor yanijkinpatensi (konsumen pendidik
lintas budaya, konsulat, kedutaibelum tergarajplengan baik.

Gambar berikut menunjukkan kondisi dan permasn yang dihadapi UKM mitra sebelu
dilakukan pendampingan:

. )

Gambar 2. a, b, c : Dokumen master wayang yang berharga belum terketelalui rekan
database yang baik, replikasi image melalui phdigital dan scanner dibutuhkan bi
kebutuhan replikasiUKM Mitra belum memiliki pemikiran pentingnya rakepyimpanar
material bahan.Cat pewarna, bahan lem, dan perkmkés tidak tersusun secara rapi. Pek
kesulitan dalam pencarian to
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,

Gambar 3. g, b, c: Proses pengerokan dengan alat pentang yangat sederhana sehingga k
bergerak saat dikerok. Penyimpanan kulit hanyatakl@n begitu saja sehingga ting
kerusakan cukup tinggi. Demikian pula proses pamgid yang kurang optimal karena lay
gudang kurang sinar matahari sehingga kulitan berjamur.

. . > & T i g
Gambar 4. a, b, ¢: Proses tatah sungging pada UKM1 Mitra dan UKM2 MitProses tate
menghasilkan “wayang putihan”. Kedua proses ini ggemakan alat sederhana, da
pengerjaannya, kurang memperhatikan aspek kebm!

Gambar 5. a, b, c: Teknologi pengecatan pada wayang seringkali merkahwkendala pad
pengrajin pemula, karena UKM tidak memiliki katalogku mengenai karakter dan penoka
wayang yang benaehingga sering terjadi kesalahan pulas weHarga wayang mahal kare
kandungan prodo emas, yang sampai saat ini masitpaiidari Chin. Harga prodo denge
kandungan material emas murni; (harga Rp. 6 jetadp-2012). Hal ini merupakan salah s
faktor membuat harga wayang jenis premium menjadiat

4, |
Gambar 6. a, b, c: Teknologi pengepesan wayang pada UKM mitra mengjam kaca da
kaleng berisi semen mengakibatkan kulit sering kudan durasi pengepresan lama. Be
gapitan wayang didatangkan dari Delanggu, KlatawaJTengah dengan harga pergapit Rp
ribu.
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C. METODE

Beberapa pemasalahan yang berkaitan dengan UKM sgitara umum dikategorikan dalam
tiga masalah utama, yaitu: 1) rendahnya serapaml@di tepat guna, yang meliputi: teknologi
optimalisasi bahan baku, pendekatan proses yar@itser kualitas produk, 2) keterbatasaan
jumlah SDM tatah sungging, dan 3) tidak tertatamganajemen usaha yang meliputi:
keinovasian produk, jaminan kualitas maupun peraasaroduk. Dari permasalahan di atas,
metode yang digunakan untuk memecahkan masalatkadkan pada substusi ipteks
menggunakan teknologi terapan tepat guna dalamagerb proses produksi, penataan
manajemen dan pelatihan dalam upaya pemenuharukelousDM.

D. KARYA UTAMA

Karya utama dalam program pengabdian ini meliplii teknologi sederhana yang dapat
memberikan nilai tambah kepada UKM mitra berupagpesngan durasi waktu pengerjaan
proses produksi, peningkatan kualitas produksiaf@@m manajemen produksi dan pemenuhan
kebutuhan tenaga tatah sungging dengan mengad&katih@an nyantrik gawe wayang bagi
anak dan pemuda desa Kayen, kecamatan Sonorejop&@in Sukoharjo.

E. ULASAN KARYA

1) Pendekatan proses untuk memperbaiki kualitas babgang pra-produksi.

a) Proses pengerokan kulit dan alat pentang menggaonpkealatan sederhana (dari
bambu) sehingga proses penghalusan kulit mergadi dan kurang sempurna.
Solusi Perentang Kulitdigunakan untuk merentangkan kulit kerbau/sapi. reiu
Panjang= 2500 (mm), Lebar = 2500 (mm), Pipa @ ZidéPpipa dipasang lubang
pengikat tali yang disambungkan dengan kulit ketdsi, Berat alat = 35 kg
selanjutnya kulit dilakukan “kerok” agar lemak/bwang menempel di kulit dapat
dibersihkan dengan menggunakan “petel”.

Pl

Gambar 7a, b: Perbaikan proses pengerokan dilakukan dengan oatrakat kerok dan
alat perentang yang lebih kuat (dari pipa besipdardetail sesuai luas kulit kerbau.

b) Perbaikan penataaayout ruang untuk penyimpanan bahan baku kulit, ruangaker
(tatah sungging), tempat penyimpanan peralatam kap ruang jidar. Pendekatan ini
dilakukan dengan mengatgpace peletakan kulit. Penatadayout ruang yang baik
akan menjadikan ruang bersih, memiliki sirkulasdata yang cukup, terhindar dari
udara panas/dingin dan mengurangi kelembaban daur jdeletakan alat kerja yang
benar juga akan memudahkan pencarian dan akan rasgguerjadinya kesalahan
kerja ero defegtsehingga efektivitas kerja lebih baik.

¢) Proses pemotongan kulit dengan menggunakan siletenhgkan tingkat kehati-hatian
tinggi dan presisi penempatan kulit secara teps&h Garena itu diperlukan mesin

pemotong kulit yang mampu mempercepat proses detiggkat presisi yang tepat.
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d)

e)

Mesin ini juga sangat diperlukan apabila UKM Mitreemgerluas usahanya deng
membuat produk diversifikasi antara lain pembuasanvenir tidak dalam bentt
wayang gapitan dengan membornamen pigura maupun bingkai.

Solusi Mesin pemotong Kuli
Ukuran mesin : Tinggi = 15C
(mm), Lebar = 500 (mm), Panja
= (1000 mm), Daya : 250 wa
Berat total mesin : 40 |

Mesin Potong

1

Gambar 8. ab, ¢ Mesin Potong Kulit digunakan untuk memotong ku
(sapi/kerbau/kambing) dengan bentuk & ukuran yariggishkan. Pisau poton
dilengkapi dengan pengasahan seotomatis. Pisau potong terbuat dari baja stail
disediakan 1 kotak berisi 12 bilah pisau potondnitf®ga ada kemudahan penggan
pisau potong.

Penataapola mastewayang dalam suatu file berdasar urutan lakon wagehingg:
master wayang yang berga tidak hilang, rusak damudah dicarikembali setelah
digunakan. Penataan ini melippembuatan dan replikadgesain mast wayang.
Solusi: Teknologicapture image scannner

Fungsi : melakukan penggandaan pola, replikasiraempat, databaimemudahkan
UKM mencari desain mast. Spesifikasi: 3200 x 6400 DPI resolutionThree f
holders Automatic carriage lock to protect imaging systeariy transpo, Desk
stand to store; the OpticPro ST64+ in a minimal amof spac

Gambar 9. a, b, c: Pergarsipan pola master wayang dengaenggunakarteknologi
“capture imag¥ seperti halnya rekam gambar menggunescanner tool. Image yang
dihasilkan dapat disimpan pada media kehard-disk yangtersusun dalam databe
manajemen koleksi.

Prosesduplikasi wayang dilakukan dengan membeber lemb&tdih di atas maste
wayang di lantai. Proses ini biasanya dilakukanadtai sehingga secara ergonol
sangat menyulitkan.
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Me ja Gambar
Lampu TE 20 W &

Papan Gambar fiaca.
Uke. TO0 x 8OO x 19

Solusi: Meja Gambar (Kaca) : digunakan untuk melakukagidtan penggambaran
duplikasi wayang dengan nyaman. Bagian atas terbadt Kaca tebal 10 (mm)

panjang 1100 (mm) dan lebar 800 (mm). Di bawah klpasang 2 (dua) lampu TL
20 Watt sehingga sangat nyaman untuk melakukanateagipemindahan gambar
wayang ke media kulit. Meja kaca ini juga dapattudikemiringannya. Ukuran :

Panjang =1100 (mm), Lebar = 800 (mm), Tinggi = 8@m), dapat diatur

kemiringannya. Berat 1 unit meja gambar = 40 kgylah ; 2 unit meja gambar.

Gambar 10. a, b, ¢: Penyediaan alat seperti meja gambar khdsagan pencahayaan
memadai untuk mempermudah proses penjiplakan masteng pada kulit sehingga
posisi kerja menjadi nyaman dan tidak sering téH{adalahan.

f) Proses menggambar wayang secara ergonomis menggumad&ja kayu dengan
tingkat kemiringan yang dapat disesuaikan dengagonemi tubuh pekerja
Meja Gambar (Kayu) digunakan untuk melakukan kegiatan penggambaeaang
dengan nyaman. Papan Meja dapat diatur kemiringaimngga memberikan
kenyamanan pekerja. Ukuran : Panjang =1200 (mnijat.e 900 (mm), Tinggi = 800
(mm), dapat diatur kemiringannya. Berat 1 unit nggenbar = 30 kg, Jumlah : 6 unit
meja gambar.

Meja Gamban ~J } Rapat diafur
S emiringannya

) [

Papan Gam:

bar ey,
Uk, 1200 5 900 x 30

. \
S ..

Gambar 11a, b, ¢. Penyediaan alat seperti meja katgngan kemiringan yang dapat
diatur sehingga mempermudah dan mempercepat (kegas
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g) Proses pengepresan wayang dengan cara ditinditanld@ga dan kaleng yang di isi

semen meyebabkan tekanan pada permukaan wayakgrgtata, dan kehalusan yang
diinginkan tidak sama. Pendekatan ini diganti dengadel alat alat press dari kaca 6

lapis dengan ketebalan tertentu dengan pengumeigian atas.

Roda pamuiar

"B Bout Pengikat

Kaca T = 12 fmm)

S Profil-d-aluminium

Rangka Bajs

Solusi Alat Pres Kulit Wayang: digunakan untuk proseagaspresan wayang agar
menjadi rata dan halus. Meja dari kerangka bajl @@x30x5. Kaca ukuran 12 x 600
x 900 (mm). Bagian tepi kaca dipasangkan profil -ddri bahan aluminium untuk
melindungi kaca dari benturan benda keras sertakumenghindari tangan terluka.
Ukuran: Panjang = 920 mm, Lebar = 800 mm, Ting§D® mm, Meja konstruksi baja
dengan unit kaca 8 (delapan) lembar uk. 12x 600801, Berat alat = 150 kg,
Jumlah alat : 1 (satu) unit. Modifikasi dilakukaariddesain awal alat press yang tidak
optimal

Gambar 12. a, b: Dengan alat press yang dlaesaln Kr , permuickam yang
lebih luas akan menutup semua material permukabinkayang dan dengan sebaran
gaya tekan yang sama. Luas gaya tekan yang disgbpdda permukaan kulit wayang
akan mengakibatkan meratanya kebutuhan kelenturitnwkayang indikator kualitas
produk

2) Peningkatan Kompetensi Pengrajin Tatah Sunggingfetpaikan Desain

a)

b)

Peningkatan kompetensi pengrajin dilakukan meladlatinan pembuatan wayang dan
souvenir wayang melaluitransfer knowledge antara pengrajin  senior yang
berpengalaman dengan pengrajin pemula yaitu penesa Kayen, pada sentra
kerajinan tatah sungging Sonorejo. Pendampingaatipah ketrampilandilakukan
dengan skema terstruktur, mulai dari proses manjadit, menatah, menyungging
sampai dengan prosesfinishing (menggapit wayand)ingga bisa digerakkan.
Pendampingan pengrajin ini diperlukan untuk meriggmatsi peningkatan volume
pemesanan dan meningkatkan kompetensi kerja.

Solusi lainnya bidang Pengembangan SDM adalah @etmkan ForumAyo Nyantrik
Gawe Wayangmerupakan model pelatihan dalam jangka panjamgae skema yang
dirumuskan bersama. Pengembangan forum ini meropag@atuk menguri-uri budaya
wayang di Indonesia, penjaringan peserta pelatiimgantrik adalah kalangan
masyarakat umum usia sekolah (di atas 8 tahun)lumetzedia web site dan web
commercg/ang juga dikembangkan sebagai luaran progyRis. |
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Peningkatan Kualitas Produk Dan Kompetensi Pengrajin Wayang Kulit Menuju.....

Promosi forum ayo nyantrik gawe wayi

Fungsi : peningkatanagi keseragaman ketrampilan SDM; bertukar wawasata
kelompok pengrajin; pengembangan forum “ayo nykngawe wayan¢. Produk
Komersial : Volume 1 Pake. )

Ki Marwante
ayo .. Nvantrik Gawe
% Wayang....

onorejo
SUKOHARJO

Gambar 13. a, b, c: Pencanangan dan pembukaan pelatihan Nyantrik Gésweang
pad akhir Agustus2014. Peminat awal untuk pelatihan sunggih. Pelatiltatat
terkendala peralatan tatah dan pengaja

F. KESSIMPULAN

a.

Tingkat keter capaian target di lapangan

Berdasar berbagai permasalahan yang dihadapi oYl bhitra, pada tahun aw.
dilakukan kegiatanyang bertujuan untuk memperbaiki proses dan mutdylk,
sehingga produk akhir memiliki keunggulan dan Kaalipremium untuk ekspor.
samping itu, peningkatan jumlah SDM dan peningkdtampetensi pengrajin jug
dimulai pada tahun pertama ini. Dengarmikian, prioritas kegiatan pada tah
pertama ini adalah pendekatan perbaikan prosesiksosecara menyeluru

Semua target yang ditetapkan dapat terealisir, im@&skada beberapa kegiatan y:
perlu keberlanjutan di tahun kedua, seperti pedraiula warna dan pelatihan tat
untuk memperoleh SDM baru melalui forum Nyantrikw@aWayang dan perbaiki
manajemen keuangan dan pemas

K etepatan persoalan, kebutuhan atau tantangan dan metode yang diter apkan
Ketercapaian target menunjukkan ketepatan ne pendampingan yang diterapk
Beberapa alat yang diberikan, seperti pengerok kigii listrik dan alat press pa
awalnya tidak memberikan hasil optimal, sehingdakdkan perbaikan menggunak
pethel dan alat press kaca 7 lapis. Pada dasaenyaaseralatan yang diberikan daf
dimanfaatkan dengan baik dan membantu proses kmgtalui efisiensi ata
penghematan bahan dan waktu pengerjaan. Ke defianultkan kedisiplinan da
pengrajin untuk mengikuti Standar Operasional Peage yang benar selgga
kualitas wayang dapat terja

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

a.

Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadjaiebaatu variasi dari cara hid
dengan paradigma b¢ karena adanya perubahan kondigbudayaa, materia)
maupun adanydifusiatau penemuamenemuan baru dalam masyare Kegiatan
pendampingan ini mampu memberikan nilai perubalwaiak berwujud peningkat:
efektivitas dan motivasi kerja. Dari motivasi kegjang terbentuk diharapkan da
menjadi kebiasaan atau budaya kerja sebagai seaatrgpreuner yang hand
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Pendampingan ini juga mampu menumbuhkan jiwa pemasi#tu menjual produk
dengan mengutamakan kepuasan pelanggan, terlebttulprwayang ini bersifat
pesananj¢b orde).

Perkembangan Perekonomian Mitra
Setelah dilakukan pendampingan, perkembangan peyeken mitra 1 (UKM Bp.

Marwanto) dan mitra 2 (UKM Bp. Suwandi) ditunjukkdalam data berikut:

1. Omset/ jumlah produksi wayang mengalami kenaikangyaukup signifikan
sekitar 8% pertahun. Kenaikan jumlah produksi imi dikarenakan semakin
terlatihnya jumlah pengrajin dan bertambahnya pgitgpemula, sehingga durasi
pengerjaan menjadi lebih cepat.

2. Omset penjualan pada UKM mitra 1 (Bapak Marwantenimgkat sekitar 10%
dari semula Rp. 1 Milyar menjadi Rp, 1,1 milyagdangkan pada UKM mitra 2
(Bpk Suwandi) omset penjualannya meningkat dariZ2. juta pertahun menjadi
Rp 250 juta pertahun. Kenaikan penjualan disebakfieeana kepercayaan pembeli
semakin meningkat berkat pelayanan dan mutu prgdnk prima gervice and
product excellent

3. Value addedyang lain adalah nilai penghematan yang cukup ifgign
dikarenakan manajemen kerja yang lebih baik selimggmpu mengurangi biaya
produksi yang berdampak pada meningkatnya keuntusgkitar 10% pertahun
yang diperoleh kedua UKM mitra.

4. Terakhir namun sangat berarti adalah kemampuanepg@asn modal yang lebih
besar untuk menjamin kelancaran produksi dengasede&nya bahan baku dan
peralatan yang mencukupi.
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